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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

peningkatan kemampuan literasi digital guru sekolah dasar dalam menghadapi 

perkembangan pembelajaran berbasis teknologi dan pelaksanaan pembelajaran 

daring. Perubahan sistem pendidikan yang semakin terintegrasi dengan 

teknologi menuntut guru memiliki kemampuan dalam memanfaatkan media 

digital, platform pembelajaran daring, serta teknologi informasi secara efektif 

dan inovatif. Namun, masih terdapat guru yang mengalami keterbatasan dalam 

penggunaan teknologi pembelajaran sehingga diperlukan kegiatan pelatihan 

untuk meningkatkan kompetensi digital mereka. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

literasi digital guru sekolah dasar dalam mendukung kompetensi pembelajaran 

daring. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2023 melalui aplikasi 

Zoom dengan jumlah peserta sebanyak 14 orang yang berasal dari berbagai 

kalangan. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu identifikasi kebutuhan, perencanaan kegiatan, penyampaian materi, 

praktik penggunaan teknologi digital, diskusi, dan evaluasi kegiatan. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman 

mengenai literasi digital, kemampuan penggunaan platform pembelajaran 

daring, serta kompetensi pedagogik digital dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, peserta menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi sebagai 

media pembelajaran dan lebih memahami pentingnya literasi digital dalam 

mendukung kualitas pendidikan di era digital. Dengan demikian, kegiatan 

pelatihan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi 

guru sekolah dasar untuk menciptakan pembelajaran daring yang lebih efektif, 

interaktif, dan inovatif 

This community service activity was motivated by the importance of improving 

the digital literacy skills of elementary school teachers in facing the 

development of technology-based learning and the implementation of online 

learning. The transformation of the education system, which is increasingly 

integrated with digital technology, requires teachers to have the ability to utilize 

digital media, online learning platforms, and information technology effectively 

and innovatively. However, there are still teachers who experience limitations 

in using learning technology, so training activities are needed to improve their 

digital competencies. This community service activity aimed to improve the 

understanding and digital literacy skills of elementary school teachers in 

supporting online learning competencies. The activity was conducted on March 

26, 2023, through the Zoom application with 14 participants from various 

backgrounds. The implementation method consisted of several stages, namely 
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needs identification, activity planning, material presentation, digital technology 

practice, discussion, and evaluation. The results of the activity showed that 

participants experienced improvements in understanding digital literacy, the 

ability to use online learning platforms, and digital pedagogical competencies 

in the learning process. In addition, participants became more confident in using 

technology as a learning medium and better understood the importance of 

digital literacy in supporting the quality of education in the digital era. 

Therefore, this training activity made a positive contribution to improving the 

competencies of elementary school teachers in creating more effective, 

interactive, and innovative online learning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran di sekolah dasar (Jasiyah & Suriadi, 2026). 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran tidak lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan 

yang harus dikuasai oleh guru agar mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif, interaktif, 

dan sesuai dengan perkembangan zaman (Naldi, Catur, Hasman, & Nurdila, 2024). Transformasi 

pendidikan menuju pembelajaran berbasis digital semakin terlihat sejak meningkatnya penggunaan 

pembelajaran daring yang menuntut guru memiliki kemampuan literasi digital yang memadai. Literasi 

digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga 

mencakup kemampuan mencari, mengelola, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara 

tepat dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru sekolah dasar perlu memiliki kompetensi 

digital yang baik agar mampu menjalankan pembelajaran daring secara optimal . 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi literasi digital guru 

sekolah dasar di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Hutagalung dan Purbani (2021) 

menjelaskan bahwa kemampuan literasi digital guru sekolah dasar masih berada pada kategori yang 

perlu ditingkatkan, terutama dalam pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran yang efektif. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran sehari-hari. Selain itu, Atmojo, 

Ardiansyah, dan Wulandari (2022) juga menemukan bahwa tingkat literasi digital guru kelas masih 

beragam berdasarkan perspektif Instant Digital Competence Assessment (IDCA), sehingga diperlukan 

upaya penguatan kompetensi digital melalui kegiatan pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan 

(Katjina, Jasiyah, & Suriadi, 2025). 

Permasalahan lain yang muncul adalah masih terbatasnya kompetensi pedagogik digital guru 

dalam mengelola pembelajaran daring. Bentri, Hidayati, dan Kristiawan (2022) menyatakan bahwa 

kompetensi pedagogik digital guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman penggunaan 

teknologi, dukungan institusi, pelatihan, dan motivasi guru dalam mengembangkan kemampuan 

digitalnya (Taufik & Rusdi, 2024). Dalam praktiknya, tidak semua guru memperoleh kesempatan yang 

sama untuk mengikuti pelatihan teknologi pendidikan, sehingga kemampuan mereka dalam 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran daring masih belum optimal. Padahal, kemampuan pedagogik 

digital sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan berpusat pada 

peserta didik (Jasiyah, 2025b). 

Di sisi lain, pelaksanaan pembelajaran daring juga menuntut guru untuk mampu menggunakan 

berbagai platform digital, termasuk Learning Management System (LMS), aplikasi konferensi video, 

serta media pembelajaran interaktif lainnya. Gunawan, Sutisna, dan Ana (2024) menjelaskan bahwa 

penggunaan LMS memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi digital pendidik karena dapat 

membantu guru mengelola materi, tugas, komunikasi, dan evaluasi pembelajaran secara lebih efektif 

(Jasiyah, 2025a). Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru sekolah 

dasar yang belum terbiasa menggunakan platform digital tersebut secara maksimal. Keterbatasan 

kemampuan teknologi ini menyebabkan proses pembelajaran daring sering kali hanya berfokus pada 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pemberian tugas tanpa adanya interaksi pembelajaran yang bermakna (Lubis, Salminawati, Usiono, & 

Rusdi, 2024). 

Selain faktor kemampuan teknologi, kesiapan guru dalam pembelajaran daring juga dipengaruhi 

oleh aspek efikasi diri digital, kompetensi pedagogik, sikap terhadap teknologi, ketersediaan 

infrastruktur, serta dukungan manajemen sekolah (Jasiyah, Suriadi, & Katjina, 2025). Nurhikmah dkk. 

(2024) menyebutkan bahwa keberhasilan pembelajaran daring sangat bergantung pada kesiapan guru 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Ketika guru memiliki literasi digital yang 

rendah, maka proses pembelajaran daring cenderung kurang efektif dan sulit mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi pendidikan dasar, mengingat 

guru memiliki peran utama dalam membentuk pengalaman belajar siswa (ASTRIANI, Rabiyatul 

Jasiyah, AK, Ahmad Daholu, & MM, 2025). 

Lebih lanjut, kebutuhan pelatihan literasi digital bagi guru sekolah dasar menjadi semakin penting 

karena perkembangan teknologi pendidikan berlangsung sangat cepat (Alifah, Rusdi, & Syarif, 2023). 

Citriadin dan Hakim (2021) menegaskan bahwa guru sekolah dasar membutuhkan pelatihan kompetensi 

digital yang inovatif agar mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan pembelajaran modern. 

Pelatihan yang diberikan tidak hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga pada 

kemampuan merancang pembelajaran digital yang menarik dan efektif (Pardana, Jasiyah, Suriadi, & 

Rusdin, 2024). Trilisiana, Surjono, dan Rukiyati (2025) juga menjelaskan bahwa pendekatan pelatihan 

berbasis kolaboratif, seamless learning, dan pembelajaran daring dapat meningkatkan efektivitas 

pelatihan literasi digital bagi guru (Jasiyah, Bahari, & Sultraeni, 2025). 

Peningkatan literasi digital guru juga memiliki dampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan 

kompetensi pedagogik. Anggraini, Ahmad, dan Hanafi (2024) menyatakan bahwa literasi digital dan 

pengalaman mengajar menjadi prediktor penting terhadap kompetensi pedagogik guru di era digital. 

Guru yang memiliki kemampuan literasi digital yang baik cenderung lebih mampu menciptakan 

pembelajaran inovatif dan memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, Susilowati dan Haryono (2025) menjelaskan bahwa literasi digital berkontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar, sehingga penguatan kemampuan digital menjadi 

salah satu langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Pratiwi et al., 2025). 

Dalam konteks pembelajaran siswa, penguasaan literasi digital oleh guru juga dapat memberikan 

dampak terhadap peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik. Rejeki, Sutarto, dan Mindyarto 

(2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis daring yang dirancang dengan baik mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi digital siswa sekolah dasar. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru yang memiliki kompetensi digital yang baik akan lebih mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang aktif, kreatif, dan bermakna bagi siswa (Daud, Sip, Jasiyah, Sambo, & Sarwo, 2025). 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan judul “Pelatihan Literasi Digital untuk Guru Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pembelajaran Daring” menjadi sangat relevan untuk dilaksanakan. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 26 Maret 2023 melalui aplikasi Zoom dengan jumlah peserta sebanyak 14 orang yang berasal 

dari berbagai kalangan. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu guru meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan literasi digital, khususnya dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

daring yang efektif dan inovatif. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan mampu mengembangkan 

kompetensi pedagogik digital, meningkatkan kesiapan dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 

ke-21, serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih berkualitas di sekolah dasar. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Literasi Digital untuk Guru 

Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Daring” dilaksanakan pada tanggal 26 

Maret 2023 secara daring melalui aplikasi Zoom dengan jumlah peserta sebanyak 14 orang yang berasal 

dari berbagai kalangan. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif dan edukatif melalui 

tahapan persiapan, pelaksanaan, praktik, dan evaluasi kegiatan pelatihan. Adapun tahapan pelaksanaan 

kegiatan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tahap Identifikasi Permasalahan dan Analisis Kebutuhan 

Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang dihadapi 

guru sekolah dasar dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Identifikasi dilakukan melalui 
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pengamatan terhadap kondisi pembelajaran digital yang berkembang di lingkungan pendidikan 

dasar serta analisis kebutuhan terkait kemampuan literasi digital guru. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengalami keterbatasan dalam penggunaan platform 

digital pembelajaran, pengelolaan media pembelajaran daring, serta pemanfaatan teknologi 

dalam proses pembelajaran yang interaktif. Berdasarkan kondisi tersebut, ditentukan bahwa 

pelatihan literasi digital menjadi solusi yang tepat untuk membantu meningkatkan kompetensi 

guru dalam pembelajaran daring.  

2. Tahap Perencanaan Kegiatan 

Setelah kebutuhan pelatihan diidentifikasi, tim pelaksana menyusun perencanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta, meliputi konsep literasi digital, penggunaan aplikasi 

pembelajaran daring, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran, serta strategi 

pembelajaran interaktif berbasis teknologi. Selain itu, tim juga menentukan jadwal pelaksanaan, 

menyiapkan media presentasi, menyusun panduan kegiatan, serta mempersiapkan sarana 

pendukung pelatihan melalui aplikasi Zoom agar kegiatan dapat berjalan dengan baik.  

3. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2023 melalui aplikasi Zoom. Kegiatan diawali dengan 

pembukaan dan penyampaian tujuan pelatihan kepada peserta. Selanjutnya, narasumber 

memberikan materi mengenai pentingnya literasi digital bagi guru sekolah dasar dalam 

mendukung pembelajaran daring. Materi yang diberikan mencakup pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran, penggunaan aplikasi pembelajaran daring, pengelolaan media 

pembelajaran digital, serta strategi menciptakan pembelajaran yang interaktif dan efektif. 

Penyampaian materi dilakukan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan diskusi 

interaktif agar peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan.  

4. Tahap Praktik dan Pendampingan 

Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan praktik langsung 

penggunaan berbagai aplikasi dan media digital pembelajaran. Pada tahap ini, peserta dibimbing 

dalam mengoperasikan platform pembelajaran daring, membuat media pembelajaran sederhana 

berbasis digital, serta memanfaatkan fitur-fitur teknologi yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Tim pelaksana memberikan pendampingan secara langsung selama praktik 

berlangsung agar peserta dapat memahami setiap langkah penggunaan teknologi pembelajaran 

dengan baik. Pendampingan dilakukan secara interaktif melalui sesi tanya jawab dan 

demonstrasi langsung melalui Zoom.  

5. Tahap Diskusi dan Tanya Jawab 

Tahap berikutnya adalah sesi diskusi dan tanya jawab yang bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta menyampaikan kendala maupun pengalaman yang dihadapi selama 

pelaksanaan pembelajaran daring. Dalam sesi ini, peserta aktif berdiskusi mengenai tantangan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran serta solusi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran digital. Tim pelaksana memberikan penjelasan dan 

solusi praktis terhadap berbagai permasalahan yang disampaikan peserta sehingga peserta 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait penerapan literasi digital dalam 

pembelajaran.  

6. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 

telah diberikan serta menilai efektivitas pelaksanaan pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui 

pengamatan terhadap partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, kemampuan peserta 

dalam praktik penggunaan teknologi digital, serta umpan balik yang diberikan peserta setelah 

pelatihan selesai dilaksanakan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme 

yang tinggi selama mengikuti kegiatan dan memperoleh tambahan pengetahuan serta 

keterampilan terkait literasi digital dalam pembelajaran daring.  

7. Tahap Penyusunan Laporan Kegiatan 

Tahap akhir kegiatan adalah penyusunan laporan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap 

ini, tim pelaksana mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan mulai dari persiapan hingga 

evaluasi pelaksanaan pelatihan. Dokumentasi kegiatan digunakan sebagai bahan laporan serta 
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bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, hasil 

kegiatan juga dijadikan bahan refleksi untuk pengembangan program pelatihan literasi digital 

yang lebih efektif pada kegiatan selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Literasi Digital 

untuk Guru Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Daring” yang dilaksanakan 

pada tanggal 26 Maret 2023 melalui aplikasi Zoom berjalan dengan baik dan memperoleh respons positif 

dari peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 14 peserta yang berasal dari berbagai kalangan, khususnya yang 

memiliki keterkaitan dengan dunia pendidikan. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Peningkatan Pemahaman Peserta tentang Literasi Digital 

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai 

konsep literasi digital dan pentingnya penerapan teknologi dalam pembelajaran daring. Sebelum 

pelatihan dilaksanakan, sebagian peserta masih memiliki keterbatasan dalam memahami 

pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran. Namun, setelah memperoleh materi 

dan pendampingan, peserta mulai memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan inovatif. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Hutagalung dan Purbani (2021) yang menjelaskan bahwa kemampuan literasi 

digital guru sekolah dasar perlu terus ditingkatkan agar guru mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan pembelajaran berbasis teknologi.  

2. Meningkatnya Kemampuan Peserta dalam Menggunakan Platform Pembelajaran Daring 

Kegiatan pelatihan memberikan dampak positif terhadap kemampuan peserta dalam 

mengoperasikan berbagai platform pembelajaran daring. Peserta mulai memahami penggunaan 

aplikasi digital seperti Zoom dan media pembelajaran berbasis daring lainnya untuk mendukung 

proses pembelajaran. Selain itu, peserta juga memperoleh pengalaman langsung dalam 

mengelola pembelajaran digital melalui praktik penggunaan teknologi selama pelatihan 

berlangsung. Hasil ini mendukung penelitian Gunawan, Sutisna, dan Ana (2024) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan platform digital dan Learning Management System (LMS) 

dapat meningkatkan literasi digital pendidik dalam proses pembelajaran.  

3. Peningkatan Kompetensi Pedagogik Digital Guru 

Melalui kegiatan pelatihan, peserta tidak hanya memperoleh kemampuan teknis dalam 

penggunaan teknologi, tetapi juga memahami strategi penerapan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran. Peserta mulai memahami cara merancang pembelajaran yang lebih interaktif 

dengan memanfaatkan media digital. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kompetensi 

pedagogik digital peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Bentri, Hidayati, dan Kristiawan (2022) yang menyatakan bahwa kompetensi 

pedagogik digital guru dipengaruhi oleh pelatihan, pengalaman penggunaan teknologi, dan 

dukungan pembelajaran digital.  

4. Meningkatnya Motivasi dan Kepercayaan Diri Peserta dalam Pembelajaran Daring 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan 

teknologi untuk pembelajaran daring. Sebelum pelatihan, beberapa peserta merasa kesulitan dan 

kurang yakin dalam menggunakan media digital pembelajaran. Namun setelah memperoleh 

penjelasan, praktik, dan pendampingan secara langsung, peserta menjadi lebih termotivasi untuk 

menerapkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini sesuai dengan penelitian 

Nurhikmah dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa literasi digital dan efikasi diri digital memiliki 

hubungan penting terhadap kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring.  

5. Terbangunnya Interaksi dan Diskusi Aktif Antar Peserta 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi melalui sesi diskusi 

dan tanya jawab. Peserta aktif menyampaikan pengalaman, kendala, dan solusi terkait 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Interaksi yang terjadi selama kegiatan membantu 

peserta memperoleh wawasan baru dari pengalaman peserta lainnya. Kegiatan diskusi ini juga 

menjadi sarana berbagi praktik baik dalam penggunaan teknologi pembelajaran digital di 



Pelatihan Literasi Digital untuk Guru Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pembelajaran Daring, Faisal Umardani Hasibuan, Nurul Hikmah, Zulham, Didi Sudrajat, Dina 
Mayadiana Suwarma, Muhammad Arsyad                                    26069                                                                        

sekolah dasar. Hasil tersebut mendukung penelitian Trilisiana, Surjono, dan Rukiyati (2025) 

yang menyatakan bahwa pendekatan pelatihan berbasis kolaboratif mampu meningkatkan 

efektivitas pelatihan literasi digital bagi guru.  

6. Peningkatan Kesadaran Peserta terhadap Pentingnya Literasi Digital di Era Pembelajaran 

Modern 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya penguasaan literasi 

digital dalam menghadapi perkembangan pendidikan abad ke-21. Peserta memahami bahwa 

guru tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu 

memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan 

efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraini, Ahmad, dan Hanafi (2024) yang 

menyebutkan bahwa literasi digital menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi 

kompetensi pedagogik guru di era digital.  

7. Terciptanya Pengalaman Belajar yang Praktis dan Aplikatif 

Kegiatan pelatihan memberikan pengalaman belajar yang bersifat praktis karena peserta dapat 

langsung mempraktikkan penggunaan teknologi pembelajaran selama kegiatan berlangsung. 

Metode pelatihan yang menggabungkan penyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan diskusi 

membuat peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Peserta juga memperoleh 

pengalaman nyata dalam penggunaan media digital yang dapat diterapkan secara langsung 

dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini mampu memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan kompetensi literasi 

digital peserta untuk mendukung pembelajaran daring yang lebih efektif dan berkualitas. 

Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Literasi Digital 

untuk Guru Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Daring” memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan peserta dalam memahami dan memanfaatkan 

teknologi digital dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini menjadi salah satu bentuk upaya penguatan 

kompetensi guru dalam menghadapi perubahan sistem pendidikan yang semakin terintegrasi dengan 

teknologi digital. Dalam era pembelajaran modern, kemampuan literasi digital menjadi kompetensi 

penting yang harus dimiliki guru agar mampu menciptakan pembelajaran yang efektif, inovatif, dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Daholu et al., 2025). Oleh karena itu, pelatihan literasi digital 

menjadi langkah strategis untuk membantu guru sekolah dasar meningkatkan kesiapan mereka dalam 

melaksanakan pembelajaran daring. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai 

konsep literasi digital dan penerapannya dalam pembelajaran. Peserta mulai memahami bahwa literasi 

digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga 

kemampuan mengakses, mengelola, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara bijak 

dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Hutagalung dan Purbani (2021) yang 

menyatakan bahwa kemampuan literasi digital guru sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

mendukung efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. Guru yang memiliki literasi digital yang baik 

akan lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan dan mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa (Riyadi et al., 2025). 

Selain meningkatkan pemahaman peserta terhadap literasi digital, kegiatan pelatihan juga 

membantu peserta meningkatkan keterampilan penggunaan platform pembelajaran daring. Peserta 

memperoleh pengalaman langsung dalam menggunakan aplikasi Zoom dan berbagai media digital 

pembelajaran lainnya untuk mendukung proses pembelajaran. Kemampuan tersebut menjadi penting 

karena pembelajaran daring membutuhkan penguasaan teknologi yang memadai agar proses 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Gunawan, Sutisna, dan Ana (2024) menjelaskan bahwa 

penggunaan Learning Management System (LMS) dan teknologi pembelajaran digital dapat 

meningkatkan kemampuan literasi digital pendidik sekaligus mendukung pengelolaan pembelajaran 

yang lebih sistematis dan interaktif (Jasiyah, Aisyah, Kalalo, Asrijal, & Wijiastuti, 2025). 

Peningkatan kemampuan peserta dalam penggunaan teknologi pembelajaran juga berkaitan erat 

dengan kompetensi pedagogik digital guru. Melalui kegiatan pelatihan, peserta tidak hanya diajarkan 

mengenai penggunaan teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut diterapkan dalam proses 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru mulai memahami pentingnya penggunaan media 

digital untuk menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Hal ini sesuai dengan 
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penelitian Bentri, Hidayati, dan Kristiawan (2022) yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik 

digital guru dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan teknologi, pelatihan, dan dukungan lingkungan 

pendidikan. Dengan adanya pelatihan seperti ini, guru memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan pedagogik digital secara lebih optimal. 

Kegiatan pelatihan juga memberikan dampak terhadap peningkatan rasa percaya diri peserta 

dalam melaksanakan pembelajaran daring. Sebelum mengikuti pelatihan, beberapa peserta masih 

merasa kesulitan dalam menggunakan teknologi pembelajaran dan kurang percaya diri ketika harus 

mengelola pembelajaran secara daring. Namun setelah memperoleh materi dan praktik langsung, peserta 

menunjukkan peningkatan motivasi untuk menggunakan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 

ini mendukung penelitian Nurhikmah dkk. (2024) yang menyatakan bahwa literasi digital, efikasi diri 

digital, dan kompetensi pedagogik memiliki hubungan yang erat dengan kesiapan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran daring. Guru yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan digitalnya 

akan lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran berbasis teknologi. 

Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan melalui diskusi dan praktik langsung juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang kolaboratif. Peserta dapat berbagi pengalaman, kendala, serta solusi terkait 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Interaksi tersebut membantu peserta memperoleh wawasan 

baru dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap penggunaan media digital secara efektif. 

Trilisiana, Surjono, dan Rukiyati (2025) menjelaskan bahwa pendekatan pelatihan berbasis kolaboratif 

dan pembelajaran daring mampu meningkatkan efektivitas pengembangan literasi digital guru. Dengan 

adanya interaksi aktif selama kegiatan, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan dari narasumber, 

tetapi juga belajar dari pengalaman peserta lainnya. 

Lebih lanjut, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya penguasaan 

teknologi digital dalam dunia pendidikan saat ini. Guru mulai memahami bahwa perkembangan 

teknologi menuntut adanya perubahan dalam metode pembelajaran agar tetap relevan dengan kebutuhan 

peserta didik di era digital. Anggraini, Ahmad, dan Hanafi (2024) menyatakan bahwa literasi digital 

memiliki pengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru di era digital. Oleh karena itu, peningkatan 

kemampuan literasi digital menjadi bagian penting dalam pengembangan profesionalisme guru sekolah 

dasar. 

Pelatihan literasi digital ini juga memiliki relevansi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

siswa. Guru yang mampu memanfaatkan teknologi secara efektif akan lebih mudah menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Rejeki, 

Sutarto, dan Mindyarto (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis daring yang dirancang dengan 

baik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi digital peserta didik. Dengan demikian, 

peningkatan kompetensi digital guru tidak hanya berdampak pada kemampuan guru itu sendiri, tetapi 

juga berpengaruh terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran siswa. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan 

literasi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam 

pembelajaran daring. Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang praktis, meningkatkan 

pemahaman teknologi pembelajaran, serta membantu peserta lebih siap menghadapi tantangan 

pendidikan di era digital. Dengan adanya pelatihan yang berkelanjutan, diharapkan kemampuan literasi 

digital guru sekolah dasar dapat terus berkembang sehingga kualitas pembelajaran di sekolah dasar 

menjadi semakin baik dan sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi pendidikan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Literasi Digital untuk Guru 

Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Daring” yang dilaksanakan pada tanggal 

26 Maret 2023 melalui aplikasi Zoom berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi 

peserta. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendukung pembelajaran daring. Selain itu, peserta juga menunjukkan 

peningkatan kompetensi pedagogik digital, kepercayaan diri dalam menggunakan media pembelajaran 

digital, serta kesadaran akan pentingnya literasi digital dalam menghadapi tantangan pendidikan di era 

modern. Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh pengalaman praktis yang dapat diterapkan secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 
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Kegiatan pelatihan literasi digital seperti ini perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

materi yang lebih mendalam dan praktik yang lebih variatif agar kemampuan digital peserta dapat terus 

berkembang. Selain itu, diperlukan pendampingan lanjutan terkait penggunaan media dan platform 

pembelajaran digital sehingga peserta dapat menerapkan hasil pelatihan secara lebih optimal dalam 

proses pembelajaran daring. 
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